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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diharapkan mampu memperkuat kepribadian dan mempertebal  

semangat kebangsaan pada diri masyarakat sehingga dapat membangun dirinya 

serta bersama-sama untuk bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Hal ini 

termaktub dalam GBHN ( Garis- garis Besar Haluan Negara) tentang dasar dan 

tujuan pendidikan nasional yaitu “ Pendidikan nasional berdasarkan atas 

pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, 

kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal semangat 

bangsa agar menumbuhkan manusia dalam pembangunan yang dapat 

membangun dirinya sendiri serta bersama- sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa.
1
 

 Agar tujuan-tujuan di atas dapat tercapai, maka lembaga pendidikan 

khususnya di sekolah harus dijalankan dengan disiplin tinggi, kerja keras, 

tanggung jawab serta menciptakan belajar yang harmonis.

                                                             
1
 Abu Ahmai Dan Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 78. 
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 Setiap lembaga pendidikan diharapkan mempunyai aturan- aturan baik tertulis 

maupun tidak tertulis. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No 2 tahun 1989 

tentang sistem pendidikan nasional bab VI pasal 25 ayat 2 berbunyi: “  Setiap 

peserta didik berkewajiban mematuhi semua peraturan yang berlaku.”
2
 Seorang 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari 

berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan setiap 

peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolahnya. 

 Kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata 

tertib yang berlaku di sekolahnya itu biasa disebut disiplin peserta didik. 

Sedangkan peraturan tata tertib dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya 

mengatur perilaku peserta didik disebut disiplin sekolah.  

Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku peserta 

didik agar tidak menyimpang dan dapat mendorong peserta didik untuk 

berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah. School rule  tersebut, seperti aturan tentang standar berpakaian, 

ketepatan waktu, perilaku sosial dan etika belajar. 

Fenomena terlambat datang ke sekolah, membolos pada saat jam 

pembelajaran, tidak memakai atribut sekolah saat jam pembelajaran, tidak 

mengerjakan PR dan lain sebagainya merupakan contoh ketidaksiplinan yang 

terjadi di MA Darul Ulum Waru. Kasus-kasus tersebut di atas merupakan kasus 

yang peneliti temui dan informasi dari guru bimbingan konseling di MA Darul 

                                                             
2
 B. Suryo Subroto, Dasar – dasar pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 82. 
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Ulum Waru. Pada saat ini hal tentang ketidakdisiplinan yang tadi disebutkan 

telah marak terjadi di sekolah-sekolah yang membuat menurunnya tingkat 

kedisiplinan siswa di sekolah. 

Pengertian disiplin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk memberikan 

hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan meski 

kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan metode pendisiplinannya, 

sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan fisik (physical 

maltreatment) dan kesalahan perlakuan psikologis (psychological maltreatment). 

Adapun untuk meningkatkan kedisiplinan salah satunya dengan cara 

penerapan buku penghubung peserta didik. Buku penghubung  ini berfungsi 

sebagai alat pemantau orang tua yang ada di rumah dan peserta didik yang ada di 

sekolahan.  

Termasuk jika peserta didik melakukan pelanggaran tertenttu di dalam kelas, 

guru bisa menuliskan catatan khusus dalam buku penghubung peserta didik 

untuk kemudian dilanjutkan follow up-nya oleh orang tua peserta didik yang ada 

di rumah. 

Teguran semacam ini bisa menjadi pecut tersendiri bagi peserta didik karena 

tentunya ia tidak akan nyaman jika dalam buku penghubungnya terdapat catatan- 

catatan khusus guru yang harus dibaca dan dikomentari oleh orang tuanya.
3
 

Kaitan  pentingnya penerapan buku peserta didik terhadap kedisiplinan 

peserta didik, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menuangkannya ke dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan 

                                                             
3 Mamiq Gaza, bijak  menghukum  peserta didik, (Jogjakarta: Ar – ruzz Media, 2012), h. 122. 
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judul “ Efektivitas Penerapan Buku Penghubung dalam Meningkatan 

Kedisiplinan Peserta Didik di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah yang  

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan buku penghubung di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di MA Darul Ulum Waru sidoarjo ? 

3. Apakah  penerapan buku  efektif dalam meningkatkan kedisiplinan di MA 

Darul Ulum Waru Sidoarjo? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui penerapan buku penghubung  di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo.  

2. Mengetahui kedisiplinan peserta didik di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

3. Mengetahui efektivitas penerapan buku penghubung dalam meningkatkan 

kedisiplinan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis : 

a. Mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah 

ada yang berkaitan dengan bidang kependidikan, terutama masalah proses 

belajar mengajar di sekolah dan sumber daya manusia. 

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan 

dimasa yang akan datang. 
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c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan variabel 

yang lebih banyak.  

2. Secara Praktis : 

a. Guru sebagai motivator yang dapat mendorong peserta didik untuk 

belajar dengan cara yang seefektif mungkin dan membagi waktu dengan 

baik agar dapat belajar dengan sebaik-baiknya sehingga peserta didik 

dapat mencapai prestasi yang lebih baik. 

b. Berguna untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian. 

c. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana 

Strata Satu (S1) di fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya masih diuji secara empiris.
4
 Dengan demikian hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang nantinya akan diuji dan dibuktikan kebenarannya melalui 

analisa data.
5
 

Jadi, yang dimaksud hipotesis penelitian adalah jawaban dari permasalahan 

sebuah penelitian yang masih bersifat sementara, yang kebenarannya dapat 

dibuktikan setelah penelitian dilaksanakan. 

                                                             
4
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72. 

5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2010),  h. 68. 
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Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat 

dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu: 

1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y atau adanya perbedaan antara 

dua kelompok.
6
 Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah ada 

keefektifan  penerapan buku penghubung peserta didik dalam meningkatkan 

kedisiplinan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) atau Hipotesis yang sering juga disebut hipotesis 

statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik 

yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak 

adanya hubungan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y.
7
 Dalam penelitian ini hipotesis nihil (Ho) adalah tidak 

ada keefektifan penerapan  buku penghubung peserta didik dalam 

meningkatkan kedisiplinan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari 

apa yang ingin diteliti maka penulis membatasi penelitian pada pembahasan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan buku penghubung  di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo . 

2. Kedisiplinan peserta didik di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo.  

                                                             
6
Ibid., h. 73. 

7
Ibid., h. 74. 
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3. Dalam penelitian ini yang dimaksud kedispilinan adalah ketaatan peserta 

didik terhadap aturan- aturan yang berlaku di MA Darul Ulum Waru. 

Ketaatan sebelum mengikuti pembelajaran, pada saat proses pembelajaran 

dan pada akhir mengikuti pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi. Konsep ini sangat penting 

karena hal yang diamati itu memberikan kemungkinan bagi orang lain untuk 

melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh penulis terbuka untuk 

diuji kembali oleh orang lain. 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman pembaca dalam skripsi 

yang berjudul “Efektivitas penerapan buku penghubung terhadap kedisiplinan 

peserta didik di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo”, maka penulis paparkan istilah 

dalam skripsi ini. Berikut beberapa istilah yang menurut penulis perlu 

ditegaskan, antara lain : 

Efektivitas adalah  ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesan),    Manjur 

atau mujarab adalah dapat membawa hasil ; berhasil guna (tindakan)
8
, 

 Penerapan adalah proses, cara, perbuatan, pemanfaatan.
9
  

Buku penghubung  adalah media pemantauan aktifitas pendidikan peserta 

didik yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua melalui buku kegiatan anak 

harian.
10

 

                                                             
8
 Dendy Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 

284. 
9
 Ibid., h. 1180. 
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Meningkatkan adalah menaikan (derajat, taraf dsb), mempertinggi, 

memperhebat ( produksi dsb); mengangkat diri
11

   

Disiplin adalah kesadaran dan keinsyafan mematuhi peraturan-peraturan dan 

larangan-larangan yang ada terhadap sesuatu hal, karena mengerti betul tentang 

perintah dan larangan tersebut.
12

 

Jadi efektivitas penerapan buku penghubung peserta didik dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 

adalah upaya untuk menjadikan peserta didik disiplin, baik dalam sebelum proses 

belajar mengajar atau sedang proses belajar mengajar dan sesudah proses belajar 

mengajar melalui buku penghubung peserta didik.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan  gambaran yang lebih mudah, jelas dan dapat 

dimengerti, maka di dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan 

pembahasan pada masing-masing bab sebagai berikut : 

Bab satu terdiri dari pendahuluan yang mencakup tentang gambaran umum 

yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini, meliputi : latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang 

lingkup dan batasan penelitian, definisi operasional, pada akhir bab tentang 

sistematika pembahasan. 

                                                                                                                                                                              
10

Fitriyatul Rosyidah, pengaruh program buku penghubung dalam meningkatkan keberhasikan siswa 

dalam mapel  PAI Fiqh dan Aqidah akhlak di MI Al hidayah Surabaya, (Surabaya: IAIN Surabya, 

2007), h. 12. 
11

 WJS. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1993), h. 1078.  
12

 Hanafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984),  h. 66. 
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Bab dua terdiri dari landasan Teori merupakan kajian teoritis yang terdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pertama membahas tentang buku penghubung, 

(pengertian buku penghubung, fungsi buku penghubung, keunggulan buku 

penghubung ) dan kedisiplinan, (pengertian disiplin, faktor-faktor yang 

mempengaruhi  disiplin, tujuan disiplin,dan cara pembentukan disiplin kepada 

anak). Sub bab ketiga efektivitas penerapan buku penghubung dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

Bab tiga merupakan jabaran dari metode penelitian yang meliputi (jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, variabel, indikator dan instrumen penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data). 

 Bab empat merupakan laporan hasil penelitian, berisi tentang paparan data 

dan temuan penelitian yang meliputi: Deskripsi objek penelitian, dan penyajian 

data dan analisa data. 

 Bab lima  merupakan bagian penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

   

 

 

 

 

 

 

 


